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ABSTRAK 

 
Afkarina. Tasya Wanda 2022.Penyimpangan Prinsip Kesantunan Berbahasa 

Dalam Siniar Deddy Corbuzier. Skripsi, Program Studi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Islam Malang. Pembimbing I: Dr. Luluk Sri Agus 

Prasetyoningsih, M.Pd. : Pembimbing II: Helmi Wicaksono, S.Pd., M. Pd. 

Kata Kunci: Prinsip Kesantunan, Penyimpangan Prinsip Kesantunan, Penyebab Penyimpangan 

Kesantunan, Siniar 

Manusia tidak terlepas dari kegiatan komunikasi, dalam proses komunikasi 

bahasa merupakan alat untuk menyampaikan sebuah ide atau gagasan. Oleh 

karena itu seseorang harus memperhatikan bahasa yang digunakan, apakah bahasa 

tersebut santun atau malah sebaliknya. Kesantunan berbahasa dalam proses 

komunikasi memegang peran penting agar tidak terjadi kesalahpahaman antara 

penutur dan mitra tutur. Untuk mengurangi ketidaksantunan berbahasa seseorang 

harus mematuhi prinsip kesantunan berbahasa yang meliputi maksim 

kebijaksanaan, kedermawanan, penghargaan, kerendahan hati, kesepakatan, dan 

kesimpatian. Namun, saat ini masih banyak masyarakat yang masih menggunakan 

bahasa yang menyimpang dari prinsip kesantunan berbahasa salah satunya 

terdapat pada siniar Deddy Corbuzier. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penyimpangan prinsip 

kesantunan berbahasa dan penyebab penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa 

dalam siniar Deddy Corbuzier menggunakan kajian pragmatik. Subjek dalam 

penelitian ini adalah  penutur dan mitra tutur dalam siniar Deddy Corbuzier. 

Objek penelitian ini yaitu penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa dan 

penyebab terjadinya penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa dalam siniar 

Deddy Corbuzier 

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu kualitatif berjenis deskriptif karena 

mendeskripsikan fenomena ujaran penyimpangan dan penyebab penyimpangan 

prinsip kesantunan berbahasa yang terdapat pada siniar Deddy Corbuzier secara 

mendalam. Pendekatan teoritis yang digunakan yaitu pendekatan pragmatik untuk 

menafsirkan maksud tuturan yang terdapat dalam siniar Deddy Corbuzier.Latar 

penelitian ini dilakukan pada media daring YouTube yang menayangkan siniar 

Deddy Corbuzier.  

Sumber data yang diambil meliputi empat video, dua video dari kalangan 

artis, dan dua video dari kalangan pejabat pada bulan Desember 2021-Januari 

2022 yang mendapatkan jumlah penonton dan pengikut terbanyak per tanggal 10 

Februari 2022. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik simak 

dan catat. Instrumen dalam penelitian ini meliputi enam maksim dalam prinsip 

kesantunan berbahasa dan lima penyebab terjadinya penyimpangan dalam prinsip 

kesantunan berbahasa. 

Untuk mengecek keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi data, metode, peneliti, dan teori. Langkah-langkah analisis data dalam 

penelitian yaitu mencari video siniar Deddy Corbuzier, mentraskrip, 



 
 

x  

mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan menganalisis data. Dengan tahapan 

pengumpulan data  persiapan, pelaksanaan, dan tahap penyelesaian.  

Hasil dari penelitian ini ditemukan adanya penyimpangan dan penyebab 

penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa dalam siniar Deddy Corbuzier. Jenis-

jenis penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa dalam penelitian ini meliputi 

penyimpangan satu maksim dan dua maksim, satu maksim ditemukan 4 

penyimpangan maksim kebijaksanaan, 14 penyimpangan maksim kedermawanan, 

2 penyimpangan maksim penghargaan, 5 penyimpangan maksim kerendahan hati, 

7 penyimpangan maksim kesepakatan, dan 2 penyimpangan kesimpatian. 

Penyimpangan dua maksim terdiri 1 maksim kebijaksanaan dan kedermawanan, 1 

maksim kerendahan hati dan kesepakatan, 1 maksim kedermawanan dan 

penghargaan.  

Hasil dari Penyebab penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa dalam 

siniar Deddy Corbuzier meliputi 1 kritik secara langsung dengan kata-kata kasar, 

5 dorongan rasa emosi, 1 protektif terhadap pendapat, 11 sengaja menuduh mitra 

tutur, dan 1 sengaja memojokkan mitra tutur. Penyebab yang banyak ditemukan 

dalam penelitian ini yaitu dorongan rasa emosi. 

Simpulan hasil penelitian ini ditemukan enam jenis penyimpangan prinsip 

kesantunan berbahasa yang meliputi satu maksim dan dua maksim, Penyimpangan 

yang paling banyak ditemukkan yaitu maksim kedermawanan. sedangkan pada 

penyebab penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa paling banyak ditemukan 

karena penutur sengaja menuduh mitra tutur. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Bab I pada skripsi ini membahas lima subtopik, subtopik tersebut meliputi: 

(1) konteks penelitian, (2) fokus penelitian dan subfokus penelitian, (3) tujuan 

penelitian, (4) kegunaan penelitian, dan (5) penegasan istilah. Berikut adalah 

pembahasan mengenai kelima subtopik tersebut. 

1.1 Konteks Penelitian 

Manusia merupakan makhluk sosial yang membutuhkan bantuan orang lain 

dalam kehidupannya. Kebutuhan tersebut dapat terpenuhi apabila sesama manusia 

saling membantu dan berinteraksi dalam berbagai aktivitas. Dalam interaksi 

tersebut tentunya manusia membutuhkan media untuk menyampaikan sebuah ide 

atau gagasan media tersebut berupa bahasa. Bahasa merupakan sebuah pesan yang 

disampaikan dalam bentuk ekspresi dan sebagai alat untuk berkomunikasi dalam 

keadaan atau aktivitas tertentu (Noermanzah, 2017:2).  

Prasetyoningsih, dkk (2021:2) “Bahasa merupakan sarana utama dalam 

berinteraksi sosial dan memiliki peran penting bagi manusia dalam melakukan 

komunikasi”. Maka dari itu dalam berkomunikasi seorang penutur harus selalu 

memperhatikan bahasa yang digunakan apakah bahasa tersebut santun atau malah 

sebaliknya. Penutur dalam hal berkomunikasi diharapkan mampu memposisikan 

dirinya dengan siapa dia berinteraksi sehingga mitra tutur tidak merasa 

tersinggung dan komunikasi berjalan dengan baik. Selain memperhatikan 

kesantunan berbahasa ketika berkomunikasi penutur dan mitra tutur juga harus 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami.  

Kesantunan berbahasa merupakan sebuah pemilihan bahasa yang baik atau 

beretika. Kesantunan berbahasa memegang peran penting dalam berkomunikasi, 

karena dari bahasa tersebut kita bisa menilai atau menggambarkan kepribadian 

seseorang. Apabila seseorang tersebut menggunakan bahasa yang santun berarti 

orang tersebut memiliki kepribadian yang baik, namun sebaliknya apabila dalam 

bertutur seseorang tersebut menggunakan bahasa yang kasar dan sering memaki 

seseorang maka bisa dikatakan bahwa orang tersebut memiliki kepribadian yang 

buruk (Murniatie, 2021:45).  
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Bertutur merupakan tindakan yang dilakukan sehari-hari, maka dari itu 

dalam bertutur, penutur harus memperhatikan prinsip kesantunan berbahasa 

karena hal ini tidak bisa dianggap remeh, ketika salah menggunakan bahasa akan 

berakibat konflik atau kesalahpahaman antar penutur dan mitra tutur. Maka dari 

itu Leech (2011: 206-207) “Mengemukaan prinsip kesantunan berbahasa yang 

terbagi menjadi enam maksim yaitu maksim kebijaksanaan, kedermawanan, 

penghargaan, kerendahan hati, kesepakatan, dan kesimpatian”. Maksim-maksim 

tersebut ditetapkan agar seorang penutur maupun mitra tutur bisa mengendalikan 

bahasanya dengan baik, tidak tabu, dan bisa mengontrol emosinya.  

Prinsip kesantunan berbahasa saat ini memang sering diabaikan oleh anak-

anak dan orang tua, sehingga dalam etika berkomunikasi sering kali salah 

penempatan. Hal tersebut sering dijumpai dalam komunikasi antara orang yang 

lebih tua dan anak-anak, bahasa yang digunakan seringkali seperti berkomunikasi 

dengan teman sebaya, dan sebaliknya menggunakan bahasa dengan teman sebaya 

seperti berkomunikasi dengan orang tua, penyimpangan-penyimpangan prinsip 

kesantunan dalam berbahasa tersebut bisa dipicu berbagai hal, bisa karena kritikan 

secara langsung dengan kata kasar, dorongan rasa emosi, protektif, menuduh 

lawan tutur, dan memojokkan lawan tutur. Oleh karena itu seseorang baik penutur 

maupun mitra tutur harus memperhatikan aturan-aturan tersebut. 

Seiring perkembangan zaman bahasa semakin berkembang, apalagi di era 

modern ini kita bisa mendapatkan bahasa baru atau informasi baru melalui media 

digital yang menyediakan informasi dengan cepat. Fenomena yang marak saat ini 

yaitu penggunaan media digital khususnya YouTube, dari kalangan remaja, orang 

tua, dan publik figur sering menggunakan YouTube untuk menyebarkan informasi, 

seperti contoh siniar, Menurut Fadillah, Yudhapramesti dkk (2017:92) siniar 

merupakan materi video atau audio yang tersedia di internet yang secara otomatis 

dipindahkan ke komputer baik secara gratis maupun berlangganan.  

Penyimpangan prinsip kesantunan bahasa di media digital, salah satunya 

dapat ditemukan di acara siniar yang sedang populer di zaman ini. Penggunaan 

bahasa dalam penyampaian informasi memiliki peran penting bagi perkembangan 

bahasa dan perkembangan kepribadian seseorang. Berdasarkan hal tersebut siniar 
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juga memiliki peran penting dalam penyampaian informasi oleh karena itu bahasa 

yang digunakan harus santun mengingat penikmat siniar dari berbagai kalangan. 

Di media digital khususnya siniar, masyarakat sering mendengarkan pembicaraan 

yang diucapkan oleh penutur maupun mitra tutur yang tidak santun dalam proses 

komunikasi. Interaksi yang digunakan di siniar saat ini masih banyak yang 

mengesampingkan prinsip kesantunan berbahasa. Hal tersebut dipicu beberapa 

sebab entah dari penutur atau mitra tutur yang perkataannya kurang diterima. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa percakapan yang 

terdapat dalam acara siniar saat ini dapat digunakan sebagai objek kajian 

penelitian penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa karena masih banyak 

pemandu atau bintang tamu dalam acara siniar yang tidak memperhatikan prinsip 

kesantunan berbahasa dalam bertindak tutur. Penggunaan bahasa dalam acara 

siniar tentu harus menggunakan etika komunikasi yang baik. Apalagi saat penutur 

dan mitra tutur seorang anak-anak dan orang tua, hal tersebut sangat rentan terjadi 

ketidaksantunan berbahasa. 

 Melihat fenomena penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa yang masih 

sering terjadi dalam tayangan siniar, maka dari itu penelitian ini tertarik 

menganalisis bentuk penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa dalam siniar 

Deddy Corbuzier,  karena siniar Deddy Corbuzier ini  banyak digemari dan 

ditonton masyarakat dari berbagai kalangan. Oleh karena itu bahasa yang 

digunaan dalam komunikasi harus menggunakan bahasa yang santun mengingat 

tontona ini memiliki pengaruh besar karena memiliki banyak penonton dan 

narasumber-nara sumber yang didatangkan. 

 Bersumber dari Detik.com (2021) YouTube Deddy Corbuzier menduduki 

peringkat ketiga yang pendapatannya kira-kira US$ 22.300-US$ 356.300 atau 

sejumlah Rp 321,12 juta-Rp 5,13 miliar, jumlah subscribers YouTube Deddy 

sendiri per tanggal 12 Agustus 2021 adalah 14,4 juta, untuk total penonton milik 

Deddy mencapai hingga 2,4 miliar, sejauh ini, dirinya telah mengunggah 852 

video. Seiring berkembangnya YouTube Siniar Deddy Corbuzier, jumlah 

subscribers meningkat pada 26 Januari 2022 hingga 17,5 juta dan konten Siniar 

Deddy Corbuzier sering masuk dalam deretan trending YouTube, selain itu yang 
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menjadi bintang tamu dalam acara tersebut dari berbagai kalangan, mulai dari 

publik figur, pejabat, hingga masyarakat biasa. 

Oleh sebab itu, peneliti tertarik mengadakan penelitian dengan judul 

“Penyimpangan Prinsip Kesantunan Berbahasa Dalam Siniar Deddy Corbuzier“ 

menggunakan kajian pragmatik. Penelitian ini memiliki perbedaan dengan 

penelitian terdahulu yang pertama dalam Widya Glawri Masperi (2020), menulis 

skripsi yang berjudul “Pelanggaran Prinsip Kesantunan Berbahasa Masyarakat di 

Daerah Gurun Laweh Nan XX RW 4 Lubuk Begalung Pandang: Tinjauan 

Pragmatik”, Universitas Andalas perbedaan terletak pada subjek penelitian. Kedua 

penelitian dari Mentari Pridayanti (2020) dengan judul “Penyimpangan Prinsip 

Kesantunan Berbahasa dalam Talk Show “Dua Sisi” perbedaan terletak pada fokus 

dan subjek penelitian. 

1.2 Fokus Penelitian dan Sub Fokus Penelitian 

Fokus penelitian bertujuan untuk mempermudah dalam menentukan data, 

sehingga penelitian akan lebih terarah. Penelitian ini, memfokuskan penelitian 

pada pemakaian bahasa yang digunakan dalam percakapan atau perbincangan 

Siniar Deddy Corbuzier. Aspek-aspek pragmatik yang dibahas dalam penelitian 

ini terbatas pada wujud: 

1) Penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa dalam Siniar Deddy 

Corbuzier. 

2) Penyebab penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa dalam Siniar Deddy 

Corbuzier. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan utama penelitian ini adalah mendeskripsikan jenis penyimpangan 

prinsip kesantunan berbahasa dan penyebab penyimpangan prinsip kesantunan 

berbahasa dalam Siniar Deddy Corbuzier tujuan tersebut dirumuskan sebagai 

berikut: 

1) Mendeskripsikan penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa dalam Siniar 

Deddy Corbuzier. 
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2) Mendeskripsikan penyebab terjadinya penyimpangan prinsip kesantunan 

berbahasa dalam Siniar Deddy Corbuzier. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini memiliki kegunaan atau manfaat secara teoritis maupun 

praktis. 

1) Manfaat teoritis 

Secara teoritis penelitian ini digunakan untuk menambah wawasan untuk 

mengkaji prinsip kesantunan berbahasa secara pragmatik dan diharapkan 

penelitian ini dapat bermanfaat untuk penelitian-penelitian selanjutnya apalagi 

dalam pengaplikasian teori linguistik khususnya dalam pragmatik.  

2) Manfaat praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat memberikan manfaat baik bagi pembaca 

dan dunia pendidikan mengenai pengetahuan bahasa dan cara penggunaannya 

dalam berkomunikasi dengan lingkungan sekitar. Selain itu penelitian ini juga 

bermanfaat untuk menambah pengetahuan konten kreator agar tayangan yang 

disuguhkan lebih berkualitas. 

1.5 Penegasan Istilah 

1) Kesantunan berbahasa adalah etika penggunaan bahasa yang baik dan sesuai 

dengan norma berbahasa. 

2) Prinsip kesantunan berbahasa adalah suatu aturan bahasa yang ditandai 

dengan memaksimalkan rasa hormat, salut, pujian, dan simpati kepada 

orang lain. 

3) Penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa adalah suatu kegiatan 

komunikasi yang melanggar prinsip kesantunan berbahasa. 

4) Penyebab penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa adalah faktor yang 

mempengaruhi seseorang melakukan tindakan menyimpang dari aturan 

kesantunan berbahasa. 

5) Siniar adalah  media digital untuk menyampaikan sebuah informasi yang 

menarik dan dapat di akses melalui internet. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian serta analisis data mengenai 

penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa dan penyebab penyimpangan 

prinsip kesantunan berbahasa dalam siniar Deddy Corbuzier, dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

Terdapat enam jenis penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa yang 

ditemukkan dalam siniar Deddy Corbuzier yakni  penyimpangan satu maksim 

dan dua maksim, satu maksim meliputi penyimpangan maksim kebijaksanaan, 

kedermawanan, penghargaan, kerendahan hati, kesepakatan, dan kesimpatian, 

penyimpangan dua maksim meliputi maksim kebijaksanaan dan kedermawanan, 

kerendahan hati dan kesepakatan, serta kedermawanan dan penghargaan. 

Penyimpangan yang paling banyak ditemukkan yaitu maksim kedermawanan. 

Pada siniar Deddy Corbuzier ditemukan adanya penyebab terjadinya 

penyimpangan berbahasa yaitu kritik secara langsung dengan kata kasar, 

dorongan rasa emosi, protektif terhadap pendapat, sengaja menuduh mitra tutur, 

dan memojokkan mitra tutur. Penyebab penyimpangan prinsip kesantunan 

berbahasa dalam siniar Deddy Corbuzier banyak ditemukkan pada kategori 

penutur sengaja menuduh mitra tutur. 

5.2 Saran 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian serta analisis data mengenai 

penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa dan penyebab penyimpangan 

prinsip kesantunan berbahasa dalam siniar Deddy Corbuzier, saran yang dapat 

diberikan setelah melakukan penelitian ini sebagai berikut. 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan acuan 

bagi penelitian selanjutnya dan diharapkan dapat dikembangkan sehingga 

menemukan temuan baru yang lebih luas. 

Bagi Pembaca, diharapkan penelitian ini mampu menjadi tolak ukur dalam 

penggunaan bahasa yang santun dalam interaksi sosial serta menjadi patokan 
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menggunakan kesantunan berbahasa yang sesuai dengan aturan atau prinsip 

kesantunan berbahasa. 

Bagi Pendidikan, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam 

penggunaan bahasa yang sopan sesuai dengan prinsip kesantunan berbahasa di 

lingkungan pendidikan sehingga dalam proses komunikasi berjalan dengan baik. 

Bagi Konten Kreator diharapkan penelitian tentang penyimpangan prinsip 

kesantunan berbahasa ini dapat menjadi acuan untuk menciptakan tontonan 

dengan bahasa lebih santun sesuai dengan aturan prinsip kesantunan berbahasa 

sehingga menciptakan tontonan yang berkualitas dan juga bermanfaat. 
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